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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelian
1. Lokasi Penelitian
a. Latar Belakang Berdirinya Polsek Wonocolo, Surabaya
Latar belakang berdirinya Polsek Wonocolo tidak lain dan
tidak bukan adalah sebagai pelindung, pengayom, dan pelayan
masyarakat selaku aparat penegak hukum yang bertugas untuk
menjaga kamanan dan Kketertiban di Kecamatan Wonocolo.
beralamatkan di Jalan Margorejo Indah XIX/1, Surabaya, Kecamatan
Wonocolo memiliki lima Kelurahan yaitu Kelurahan Sidosermo,
Bendulmerisi, Margorejo, Jemur \Wonosari, dan Siwalan Kerto.
Dengan luas wilayah 6,78 km2 dan jumlah penduduk 81.660 Jiwa.
Kelima kelurahan tersebut menjadi wilayah tanggung jawab yang
diemban Polsek Wonocolo.
b. Tujuan
Terwujudnya Kepolisian jajaran Polsek Wonocolo yang
profesional, modern dan bermoral sebagai pelindung, pengayom dan
pelayan masyarakat yang selalu dekat dan bersama-sama
masyarakat, serta sebagai penegak hukum yang profesional dan

proporsional yang selalu menjunjung tinggi supremasi hukum dan
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hak azasi manusia, pemelihara keamanan dan Kketertiban serta

mewujudkan keamanan dalam negeri dalam suatu kehidupan

nasional yang demokratis dan masyarakat yang sejahtera.

. Visi dan Misi

Visi Polsek Wonocolo adalah “Siap Melayani Anda dan

Professional Transparan.

Sedangkan untuk misi Polsek Wonocolo adalah:

a) Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada
masyarakat (meliputi aspek security, surety, safety dan peace)
sehingga masyarakat bebas dari gangguan fisik maupun psikis.

b) Memberikan bimbingan kepada masyarakat melalui upaya pre-
emtif dan preventif yang dapat meningkatkan kesadaran dan
kekuatan serta kepatuhan hukum masyarakat.

c) Menegakkan hukum secara profesional dan proporsional dengan
menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak azasi manusia
menuju kepada adanya kepastian hukum dan rasa keadilan.

d) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat dengan tetap
memperhatikan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam
bingkai integritas wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

e) Mengelola sumber daya manusia Polri secara profesional dalam

mencapai tujuan Polri yaitu terwujudnya keamanan dalam negeri
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sehingga dapat mendorong meningkatnya gairah kerja guna
mencapai kesejahteraan masyarakat.

f) Memelihara soliditas institusi Polsek Wonocolo dari berbagai
pengaruh external yang sangat merugikan organisasi Polri.

g) Meningkatkan kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari
masyarakat yang berbhineka tunggal ika.

d. Tata Kerja Struktural di Polsek Wonocolo

1. Kepala Kepolisian Sektor (KAPOLSEK)

2. Wakil Kepala Kepolisian Sektor ( WAKAPOLSEK)

3. Ps. KANIT PROVOS?

Tugas Kanit Provost secara umum adalah membina dan
menyelenggarakan fungsi pertanggungjawaban profesi dan pengamanan
internal termasuk penegakan disiplin dan ketertiban dilingkungan Polri dan
pelayanan pengaduan masyarakat tentang adanya penyimpangan tindakan
anggota atau pns polri.

Dengan kehadiran Kanit Provost setiap kegiatan personil
diharapkan personil dalam melaksanakan tugas terawasi sehingga dapat
bertugas dengan baik dan tidak menyalahi aturan yang berlaku.

4. Ps. KASIUM?
a. Sium merupakan unsur staf pembantu pimpinan dan pelayanan yang

berada dibawah Kapolsek.

1 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
2 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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b. Sium bertugas menyelenggarakan perencanaan, pelayanan,
administrasi umum, ketata usahaan dan urusan dalam pelayanan
Markas, perawatan tahanan, serta pengelolaan barang bukti di
lingkungan Polsek.

c. Dalam melaksanakan tugas Sium menyelenggarakan fungsi:

a) Perencanaan kegiatan pelayanan administrasi umum, serta ketata
usahaan dan urusan dalam antara lain kesekretariatan dan
kearsifan dilingkungan Polsek.

b) Pelayanan administrasi personil dan serpas.

c) Pelayanan Markas antara lain pelayanan fasilitas kantor, rapat,
protokoler untuk upacara dan urusan dalam lingkungan Polsek.

d) Perawatan tahanan dan pengelolaan barang bukti.

d. Sium dipimpin olek Kasium yang bertanggung jawab kepada
Kapolsek dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali
Wakapolsek.

e. Sium dalam melaksanakan tugas dibantu oleh :

a) Urusan Perencanaan (Ur Renmin) yang bertugas melakukan
perencanaan kegiatan dan administrasi personil serta serpas.

b) Urusan tata urusan dalam (Ur Taud) yang bertugas melakukan
pelayanan administrasi umum ketata usahaan dan urusan dalam,
kearsifan dan pelayanan markas dilingkungan Polsek.

c) Urusan tahanan dan barang bukti (Ur Tahti) yang bertugas

melakukan perawatan tahanan dan pengelolaan barang bukti.
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5. Ur. TAHTI®
Bertugas menyelenggarakan perawatan tahanan meliputi pelayanan
kesehatan tahanan, pembinaan tahanan serta menerima, menyimpan, dan
mengamankan barang bukti beserta administrasinya di lingkungan Polsek,
melaporkan jumlah dan kondisi tahanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
a. Fungsi:

a) Pembinaan dan pemberian petunjuk tata tertib yang berkaitan
dengan tahanan, yang meliputi pemeriksaan fasilitas ruang
tahanan, jumlah dan kondisi tahanan beserta administrasinya;

b) Pelayanan kesehatan, perawatan, pembinaan jasmani dan rohani
tahanan;

c) Pengelolaan barang titipan milik tahanan; dan

d) Pengamanan dan pengelolaan barang  bukti  beserta
administrasinya.

b. Kegiatan:

a) Urusan  Administrasi dan  Ketatausahaan  (Urmintu)
Melaksanakan kegiatan administrasi dan ketatausahaan umum
terkait dengan tahanan dan barang bukti;

b) Unit Perawatan Tahanan (Unitwattah) : Melaksanakan pembinaan

dan pemberian petunjuk tata tertib penahanan, pelayanan

¥ Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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kesehatan, perawatan, pembinaan jasmani dan rohani tahanan,
pengelolaan barang titipan milik tahanan; dan
¢) Unit Barang Bukti (Unitbarbuk) : Melaksanakan pengamanan dan
pengelolaan barang bukti beserta administrasinya.
6. Ps. KASIHUMAS*
Tugas pokok Kasihumas adalah:

a) Mengumpulkan informasi dan data yang berkaitan dengan kegiatan
Polri yang dapat diakses oleh publik;

b) Menyiapkan info dan data;

¢) Mendokumentasikan informasi dan data yang diperoleh dalam
bentuk foto, rekaman dan audio visual,

d) Menyediakan bahan informasi dan data yang akurat;

e) Memberikan pelayanan informasi dan data dengan mengirimkan
secara berkala informasi dan dokumentasi kepada pengemban fungsi
humas atau PID Satker;

f) Membuat laporan rekapitulasi tahunan mengenai layanan informasi
yang masuk atau diterima dan diberikan oleh Polri.

Adapun tanggung jawab dari Kasihumas atau PPID adalah:

a) Kelancaran pelayanan informasi kepada atau dari PPID Satker dan
kewilayahan;

b) Kerahasiaan informasi yang dikecualikan;

¢) Keakuratan informasi yang diberikan;

* Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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d) Pelaksanaan tugasnya kepada atasan masing-masing.
7. Ps. KASIKUM®

a. Sikum merupakan unsur pelayanan dan pembantu pimpinan yang
berada di bawah Kapolsek;

b. Sikum bertugas memberikan pelayanan bantuan hokum serta
pembinaan hokum di lingkungan Polsek;

c. Dalam melaksanakan tugas, Sikum menyelenggarakan fungsi:
Pemberian pelayanan bantuan hukum kepada kesatuan dan personel
Polsek beserta keluarganya; Pemberian pendapat dan saran hukum
dan Penyuluhan hukum kepada personel Polsek dan masyarakat serta
pembinaan hukum di lingkungan Polsek;

d. Sikum dipimpin oleh Kasikum yang bertanggungan jawab kepada
Kapolsek dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali
Wakapolsek;

e. Sikum dalam melaksanakan tugas dibantu oleh: Sub Seksi bantuan
Hukum (Subsibankum), yang bertugas memberikan pelayanan
bantuan hukum kepada kesatuan dan personel Polsek beserta
keluarganya, dan Sub Seksi Penerapan Hukum (Subsirapkum), yang
bertugas memberikan pendapat dan saran hukum, pembinaan serta
penyuluhan hukum; dan

f. Sikum hanya terdapat pada polsek Tipe Metropolitan dan polsek

Tipe Urban.

> Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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8. Ps. KA SPKT®

SPKT merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada
dibawah kapolsek.

SPKT bertugas memberikan pelayanan Kepolisian secara terpadu
terhadap laporan atau pengaduan masyarakat, memberikan bantuan dan
pertolongan, serta memberikan pelayanan Informasi.

Dalam melaksanakan tugas SPKT menyelenggarakan Fungsi :

a. Pelayanan Kepolisian kepada masyarakat secara terpadu antara lain
dalam bentuk Laporan Polisi ,Surat Tanda Penerimaan Laporan
,Surat Pemberitahuan Perkembangan hasil penyidikan, Surat Tanda
Penerimaan Laporan Kehilangan Barang ,Surat Keterangan Catatan
Kepolisian, Surat tanda Terima Pemberitahuan, dan Surat ijin
Keramaian.

b. Pengkoordinasian dan pemberian bantuan serta pertolongan, antara
lain TPTKP, Turjawali dan pengamanan kegiatan masyarakat dan
instansi pemerintah.

c. Pelayanan masyarakat melalui surat dan alat komunikasi antara lain
telepon, pesan Singkat, Feksimile, jajaring Sosial (Internet).

d. Pelayanan Informasi yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat
sesuai dengan ketentuan peraturan per-uu.

e. Penyiapan registrasi pelaporan, penyusunan dan penyampaian

laporan harian kepada Kapolsek.

® Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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SPKT dipimpin oleh Ka SPKT yang bertanggung jawab kepada
kapolsek dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali
Wakapolsek.

9. KANIT INTELKAM’

Kanit Intelkam adalah unsur pelaksana utama Polsek yang
berada di bawah Kapolsek. Kanit Intelkam bertugas menyelenggarakan
atau membina fungsi Intelejen bidang Keamanan, termasuk persandian,
dan pemberi pelayanan dalam bentuk Surat izin atau Keterangan yang
menyangkut Orang Asing, Senjata Api dan Bahan Peledak, kegiatan social
atau Politik masyarakat dan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)
kepada warga masyarakat yang membutuhkan serta melakukan
pengawasan atau pengamanan dan pelaksanaannya.

Kanit Intelkam dipimpin oleh Kepala Sat Intelkam, disingkat
Kasat Intelkam yang bertanggung jawab kepada Kapolsek dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali Wakapolsek. Kanit
Intelkam terdiri dari Urusan Administrasi dan Ketatausahaan, serta
sejumlah Unit diantaranya :

a) Urusan Pembinaan Operasi disingkat Urbin Ops.

b) Urusan Sandi bertugas melaksanakan giat Persandian.

c¢) Urusan Yanmin bertugas melaksanakan Pelayanan Administrasi.
d) Unit Opsnal :

a. Unit Bidang Sosial Ekonomi.

" Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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b. Unit Bidang Sosial Budaya.

c¢. Unit Bidang Keamanan.

d. Unit Bidang Politik.

e. Wasendak (Pengawasan Senjata dan Bahan Peladak).
f. POA (Pengawasan Orang asing)

Kanit Intelkam memiliki Tugas Pokok sebagai berikut, antara
lain:

a) Sebagai Mata dan Telinga kesatuan Polri yang berkewajiban
melaksanakn deteksi dini dan memberikan peringatan masalah dan
perkembangan masalah dan perubahan kehidupan sosial dalam
masyarakat. Mengidentifikasi ancaman, gangguan, atau hambatan
terhadap Kamtibmas.

b) Melaksanakan pengamatan terhadap sasaran-sasaran tertentu dalam
masyarakat di bidang Ipoleksosbudhankam bagi kepentingan yang
membahayakan masyarakat khususnya dalam kegiatan kontra Intelijen;

c) Menciptakan kondisi tertentu yang menguntungkan dalam masyarakat
bagi pelakasanaan tugas Polri.

Selanjutnya Kanit Intelkam memiliki Fungsi, vaitu:
Penyelidikan, Pengamanan dan penggalangan untuk keperluan
pelaksanaan tugas dan fungsi kepolisian, terutama penegakan hukum,
pembinaan kamtibmas, serta keperluan tugas bantuan pertahanan dan

kekuatan sosial.
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Adapun visi dari Kanit Intelkam adalah: menjadi Intelijen
Keamanan yang berkemampuan pengindera dini dan pencegah efektif,
setiap gangguan keamanan dalam Negeri yang akan merusak sendi
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam NKRI yang
Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Berikutnya adalah misi dari Kanit Intelkam, yaitu:

a) Mendeteksi secara dini sumber-sumber potensi gangguan keamanan
dalam Negeri.

b) Mewujudkan kondisi yang mendukung terselenggaranya giat
pemerintahan dan kehidupan masyarakat serta terjaminnya kepentingan
Nasional.

c) Mewujudkan Intelijen Keamanan sebagai Pusat Informasi Keamanan
yang Akurat, Aktual dan Terpercaya dalam rangka mengamankan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

d) Membangun Intelijen Keamanan beserta infra strukturnya dalam satu
sistem terintegrasi dan tergelar dari tingkat pusat sampai tingkat
kewilayahan yang didukung oleh Etika Profesi Intelijen.

e) Membangun dan mengembangkan kerjasama dengan Badan Intelijen
dalam dan Luar Negeri sebagai salah satu wujud sinergi upaya
pemeliharaan keamanan.

f) Membangun jaringan komunikasi dalam masyarakat sejalan dengan

pemberdayaan masyarakat dalam keamanan dan ketertiban masyarakat.
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10. KANIT RESKRIM?®

Bertugas membina Fungsi dan menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, termasuk fungsi
identifikasi dalam rangka penegakan hukum, koordinasi dan pengawasan
operasional dan administrasi penyidikan PPNS sesuai ketentuan hukum
dan peraturan yang berlaku. Dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya
Kasat Reskrim dibantu oleh Kanit dan Kasubnit. Kasat Reskrim Polsek
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Kapolsek dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Wakapolsek.

Tugas-tugas dari Kasat Reskrim adalah:

a. Bertugas dan bertanggung jawab tentang segala sesuatu dalam
lingkup pelaksanaan tugas Satuan Reserse.

b. Melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan masalah-
masalah Perencaan, Pengorganisasian, dan control terhadap tugas
anggota.

c. Melakukan koordinasi dengan kesatuan lain dan instansi samping.

d. Melakukan supersif staf.

e. Mengendalikan tugas-tugas yang bersifat khusus terutama operasi
yang dibebankan.

Deskripsi pekerjaan KBO RESKRIM antara lain, yaitu:

8 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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. Membantu Kasat Reskrim melakukan pengawasan terhadap
anggota Unit Reskrim, Urmindik, Urmin, Ur Tahti dan Ur
Indentifikasi.
. Membantu kasat Reskrim dalm menyiapkan administrasi, formulir-
formulir yang ditentukan untuk pelaksanaan tugas anggota reskrim.
. Membantu kasat Reskrim menjamin Kketertiban dan ketentuan
pengisian formulir-formulir, register-register penyidikan.
. Memberikan input data kepada Kasat Reskrim melalui Urmidik,
Urmin, Ur Tahti, Ur Indentifikasi dalam Pulahjianta.
. Membantu kasat reskrim dalam melancarkan, mengontrol
menertibkan petunjuk cara pengisian register yang dibutuhkan
untuk administrasi penyidikan.

Tugas-Tugas KA UNIT meliputi:
. Melaksanakan pemanggilan, pemeriksaan dan pemberkasan kasus
atau tindak pidana yang akan atau sedang atau telah terjadi.
. Menertibkan daftar pencarian orang maupun barang guna pencarian
atau penyelidikan.
. Menyelesaikan semaksimal mungkin kasus-kasus yang sedang
ditangani dan bekerjasama dengan unbin ops dalam pemanggilan,
SPDP dan administrasi lain.
. Melakukan pemberkasan perkara dan mengajukan kepada Ur Bin
Ops untuk dikoreksi dan dikirim kekejari.

. Menyiapkan data-data yang ditangani.
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11. KANIT BINMAS®
Tugas Unit Binmas bertugas melaksanakan pembinaan
masyarakat meliputi kegiatan pemberdayaan Polmas, ketertiban
masyarakat dan kegiatan koordinasi dengan bentuk-bentuk pengamanan
swakarsa, serta kegiatan kerja sama dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat.
a) Tugas Pokok:

a. Pelaksanaan koordinasi dengan bentuk-bentuk pengamanan
swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan
masyarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan;

b. Pembinaan dan penyuluhan di bidang ketertiban masyarakat
terhadap komponen masyarakat antara lain remaja, pemuda,
wanita, dan anak; dan

c. Pemberdayaan peran serta masyarakat dalam kegiatan Polmas
yang meliputi pengembangan Kemitraan dan kerja sama antara
Polsek dengan masyarakat dan pemerintah  tingkat
kecamatan/kelurahan serta organisasi non pemerintah.

b) Kegiatan Sat Binmas:

a. Merencanakan dan menyelenggarakan administrasi kegiatan
operasional pembinaan masyarakat;

b. Memberdayakan peran serta masyarakat dan kegiatan Polmas,

yang meliputi pengembangan kemitraan dan kerja sama antara

% Sutrisno, Polsek Wonocolo, Tanggal 20 Maret 2017
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Polsek dengan masyarakat dan pemerintah tingkat kecamatan
atau kelurahan serta organisasi non pemerintah dalam rangka
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat;

c. Melaksanakan koordinasi dengan bentuk-bentuk pengamanan
swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan
masyarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan;
melaksanakan pembinaan dan penyuluhan di bidang ketertiban
masyarakat terhadap komponen masyarakat antara lain remaja,
pemuda, wanita, dan anak; dan

d. Melaksanakan kegiatan sambang desa, penerangan, penyuluhan
dan tatap muka dengan tokoh-tokoh masyarakat.

12. KANIT SABHARA™

Fungsi Sabhara merupakan sebagian fungsi Kepolisian yang
bersifat preventif yang merupakan keahlian dan keterampilan khusus yang
telah dikembangkan lagi mengingat masing-masing tugas yang tergabung
dalam fungsi Samapta perlu menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan
masyarakat.

Perumusan dan Pengembangan Fungsi Samapta meliputi
Pelaksanaan tugas Polisi Umum, menyangkut segala upaya pekerjaan dan
kegiatan Pengaturan, Penjagaan, Pengawalan, Patroli, Pengamanan

terhadap Hak Penyampaian Pendapat dimuka umum (PPDU). Pembinaan

19 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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Polisi Pariwisata, Pembinaan Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP),

SAR Terbatas, TPTKP, TIPIRING, dan PERDA, Pengendalian Massa

(Dalmas), Negoisasi, Pengamanan terhadap proyek vital atau Obyek vital

dan Pemberdayaan Masyarakat, Pembinaan Bantuaan Satwa untuk

kepentingan Perlidungan, Pengayoman, Pertolongan dan Penertiban

Masyarakat.

a) Tugas Pokok :

a.

Memberikan Perlindungan, Pengayoman dan Pelayanan

Masyarakat.

. Mencegah dan menangkal segala bentuk gangguan kamtibmas

baik berupa kejahatan maupun Pelanggaran serta gangguaan
keterertiban lainnya.

Melakukan tindakan Represif Tahapan awal (Repawal) terhadap
semua bentuk ganguan Kamtibmas lainnya guna memelihara

keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

. Melindungi keselamatan orang, harta benda dan masyarakat.

Melakuan Tindakan Reperesif Terbatas (Tipiring dan Penegakan
Perda).

Pemberdayaan Dukungan Satwa dalam tugas Oprasional Polri.
Melaksanakan SAR terbatas.

Dalam pelaksanaan tugasnya Sat Sabhara memiliki unit

sebagai berikut:
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a. Unit Patroli yaitu Bentuk operasional Polri yang merupakan
perwujudan tindakan menghilangkan faktor niat atau pencegahan
terhadap bertemunya niat dan kesempatan.

b. Pengendali Massa (Dalmas) yaitu kegiatan dengan memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan terhadap sekelompok
masyarakat yang sedang menyampaikan pendapat atau aspirasi
didepan umum guna mencegah masuknya pengaruh pihak tertentu
atau provokator.

c. Penjagaan markas yaitu Pelaksanaan tugas kepolisian yang bersifat
preventif guna mengamankan markas komando maupun
lingkungan sekitarnya.

13. KANIT LANTAS"

Sat Lantas Polsek dipimpin oleh Kasat Lantas Polsek yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada Kapolsek
dan pelaksanaan tugas sehari - hari dikoordinasikan oleh Kabag Ops
maupun Wakapolsek.

Kasat Lantas, adalah unsur pelaksana pada tingkat Polsek yang
bertugas memberikan bimbingan tehnis atas pelaksanaan Fungsi Lalu
Lintas dilingkungan Polsek serta menyelenggarakan dan melaksanakan
Fungsi tersebut yang bersifat terpusat pada tingkat wilayah atau antar
Polsek dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas operasional pada

tingkat Polsek.

1 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya Kasat Lantas
dibantu oleh Kanit dan Kasubnit. Kasat Lantas dalam pelaksanaannya
dibantu oleh :

a. KBO Sat Lantas disingkat Kepala Urusan pembinaan Operasi
lantas yang bertanggung Jawab kepada Kasat Lantas dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Kasat Lantas. KBO
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dibantu oleh Kkanit
Patroli, Kanit Dikyasa, dan kanit laka lantas. KBO lantas
membawai tentang urusan Administrasi anggota dan ketatausahaan
serta sejumlah unit.

b. Kanit Patroli Sat Lantas disingkat kepala Unit Patroli bertanggung
jawab kepada Kasat Lantas dan dibawah naungan KBO Sat Lantas
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Kasat
Lantas.Kanit Patroli dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya
dibantu oleh Unit Patmor dan Unit Gaktur. Kanit Patroli membawai
tentang urusan unit patmor dan unit Gaktur serta administrasi.

c. Kanit Laka Sat Lantas disingkat Kepala Unit Laka yang
membawabhi tentang urusan unit Laka dan Administrasi Laka serta
bertangung jawab kepada Kasat Lantas dan dibawah naungan KBO
Sat Lantas dalam pelaksanaan tugas sehari - hari dibawah kendali
Kasat Lantas. Kanit Laka dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya dibantu oleh unit Laka.
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. Kanit Dikyasa Sat Lantas, disingkat Kepala Unit Dikyasa

bertanggung jawab kepada Kasat Lantas dan dibawah naungan
KBO Sat Lantas, dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah
kendali Kasat Lantas.

Dalam melaksanakan tugas Sat lantas menyelenggarakan

Memberikan bimbingan tehnis atas pelaksanaan fungsi teknis Lalu
Lintas pada tingkat Polsek.

Menyelenggarakan administrasi  registrasi atau identifikasi
kendaraan bermotor yang dipusatkan pada tingkat Polsek.
Menyelenggarakan dan pembinaan partisipasi masyarakat melalui
kerjasam lintas sektoral, pendidikan masyarakat dan pengkajian
masalah dibidang lalu lintas.

Penyelenggaraan operasi Kepolisian dibidang lalulintas dalam
rangka penegakan hukum dan ketertiban lalulintas.

Memberikan bantuan operasional atas pelaksanaan Fungsi lalu
lintas pada tingkat Polres termasuk dalam rangka pengungkapan
kasus-kasus kecelakaan lalulintas yang menonjol.
Menyelenggarakan administrasi operasi termasuk pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data atau informasi baik yang berkenaan

dengan aspek pembinaan maupun pelaksanaan fungsinya.
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e. Struktur Kepengurusan

Tabel 3.1

Struktur Organisasi Polsek Wonocolo
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. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai
dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun
beberapa nama-nama informan yang terkait adalah sebagai berikut:
Table 3.2

Daftar Nama Informan

No. Nama Keterangan

1. Drs. Rusman, S.H

Kapolsek Wonocolo

2. | Totok Sunaryanto

Wakapolsek Wonocolo

3. | Widayat Soesanto

Ps. Kanit Provos

4. Diono Triantoro

Ps. Kasium

5. M.C. Annas

Ur. Tahti

6. Moh. Imron

Ps. Kasihumas

7. Andreas Simon

Ps. Kasikum

8. Sukadi

Ps. Ka SPKT A

9. | Joko Setjono, SE

Kanit Intelkam

10. | Arif Suharto, SH

Kanit Reskrim

11. | Sutrisno

Kanit Binmas

12. | Fransisca Belina

Kanit Lantas

1. Drs. Rusman, S.H
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Beliau merupakan Kepala Kepolisian Sektor Wonocolo
(Kapolsek), selaku pimpinan, pembina, pengatur dan pengendali
Satuan Kepolisian Sektor Wonocolo.

. Totok Sunaryanto
Beliau merupakan Wakil Kepala Polsek Wonocolo.
. Widayat Soesanto

Beliau adalah pimpinan di bagian Ps. Kanit Provos Polsek
Wonocolo.

. Diono Triono

Beliau adalah pimpinan dari bagian Ps. Kasium Polsek
Wonocolo.

. M.C Annas

Beliau adalah pimpinan dari bagian Ur. Tahti Polsek
Wonaocolo.

. Muh, Imron
Beliau adalah leader dari bagian Humas di Polsek Wonocolo.
. Andreas Simon

Beliau adalah pimpinan dari bagian Ps. Kasikum Polsek
Wonocolo.

. Sukadi

Beliau adalah pimpinan dari bagian Ps. KA SPKT Polsek
Wonocolo.

. Joko Setjono, SE
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Beliau adalah pimpinan dari bagian Kanit Intelkam Polsek
Wonocolo.
10. Arif Suharto, SH
Beliau adalah pimpinan dari bagian Kanit Reskrim Polsek
Wonocolo.
11. Fransisca Belina
Beliau adalah pimpinan dari bagian Kanit Lantas Polsek
Wonocolo.
12. Sutrisno
Binmas merupakan singkatan dari pembinaan masyarakat,
bertugas melaksanakan pembinaan masyarakat yang meliputi
kegiatan penyuluhan masyarakat, pemberdayaan perpolisian
masyarakat, serta kegiatan kerja sama dengan lembaga, organisasi,
instansi, dan tokoh masyarakat guna peningkatan kesadaran dan
ketaatan masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan
perundang-undangan demi terpeliharanya keamanan dan ketertiban
masyarakat. Beliau adalah salah satu anggota Kanit Binmas di
Polsek Wonocolo.
3. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini berfokus pada bagaimana komunikasi
organisasi tata kerja yang berlangsung di Polsek Wonocolo. Baik

komunikasi antara atasan pada bawahan, komunikasi antara bawahan
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kepada atasan, maupun komunikasi antar devisi-devisi (bagian-bagian
dalam structural).

Hal tersebut menjadi fokus wutama peneliti karena
keingintahuan bagaimana gambaran proses komunikasi organisasi tata

kerja yang terjadi di Polsek Wonocolo.

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang diteliti. Salah satu tahapan penting
dalam proses penelitian adalah pengumpulan data, dimana
pengumpulan data memiliki fungsi yaitu menjelaskan dan menjabarkan
informasi, fakta dan data-data yang telah diperoleh peneliti dari
lapangan baik itu data primer maupun data sekunder. Setelah
dikumpulkan, data disusun dan diolah kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum.

Deskripsi tentang komunikasi organisasi tata kerja di Polsek
Wonocolo, yaitu sebagai berikut:

Proses Komunikasi Organisasi Tata Kerja di Polsek Wonocolo

1) Komunikasi Formal dan Informal: Komunikasi secara formal
disampaikan dalam forum resmi dan surat edaran resmi.
Komunikasi Informal berlangsung diluar jam kerja atau dalam
kegiatan diluar jam kerja (HUT Polri, acara keagamaan dan lain

sebagainya).
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Berikut penjabaran mengenai komunikasi organisasi tata kerja oleh
Kapolsek Wonocolo, Bapak Drs. Rusman:

“Sesuai SOP kepolisian proses komunikasi organisasi tata kerja
terbagi menjadi dua macam, vyaitu komunikasi formal dan
informal” 12

Beliau selaku kapolsek pasti memahami betul bagaimana proses
terjadinya komunikasi organisasi sekaligus laporan langsung
terkait dengan hasil kerja anggotanya.

2) Komunikasi Formal yang secara langsung disampaikan oleh
Kapolsek, Komunikasi informal prosesnya diluar jam kerja kantor.
Berikut penjelasan komunikasi organisasi tata kerja oleh
Wakapolsek Wonocolo, Bapak Totok Sunaryanto:

“KOTK (komunikasi organisasi tata kerja) di Polsek Wonocolo
dilakukan dalam forum resmi dan surat edaran, namun ada juga
prosesnya yang terjadi diluar kantor maupun jam kerja” 3

Beliau selaku wakapolsek sekaligus wakil pimpinan yang juga
bertanggung jawab untuk mengawasi kinerja beberapa bagian yang
menjadi tanggung jawabnya memahami bagaimana proses
penyampaian informasi maupun penerimaan laporan kinerja yang
disampaikan anggotanya.

3) Komunikasi Formal dalam forum resmi dan komunikasi informal
dalam kegiatan diluar jam kerja kantor.

Berikut wawancara dengan Ps. Kasihumas Polsek Wonocolo,

Bapak Moh. Imron:

12 Drs. Rusman, S.H, di Polsek Wonocolo, tanggal 7 maret 2017
13 Totok Sunaryanto, di Polsek Wonocolo, tanggal 7 maret 2017
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“Secara umum ada dua bentuk komunikasi organisasi, ada
komunikasi formal dan komunikasi informal, perbedaannya
terletak pada sifatnya. Komunikasi formal berupa komunikasi yang
dilakukan secara resmi baik secara lisan maupun tulisan,
sedangkan komunikasi informal terjadi diluar jam kerja kantor”*
Beliau sebagai pimpinan dalam Ps. Kasihumas memahami betul
bagaimana proses terjadinya KOTK, dengan latar belakang beliau
sebagai bagian humas yaitu posisi yang penting dalam pengelolaan
informasi dalam institusi.

Secara umum dapat dideskripsikan bahwa proses terjadinya
komunikasi organisasi tata kerja di Polsek Wonocolo berlangsung
dalam dua bentuk, yaitu komunikasi formal dan komunikasi informal.
Komunikasi formal merupakan proses komunikasi yang berlangsung
dalam forum resmi dan komunikasi yang terjadi secara tidak langsung
berupa surat edaran resmi. Sedangkan komunikasi informal terjadi
diluar jam kerja kantor, hal ini berkaitan dengan kebebasan
berkomunikasi tanpa memandang status dan jabatan dalam organisasi
kepolisian, sehingga dalam komunikasi informal lebih mudah bagi
bawahan menyampaikan ide maupun gagasan yang dimiliki tanpa
harus berkomunikasi secara formal.

2. Alur Komunikasi Organisasi Tata Kerja di Polsek Wonocolo

1) Segala bentuk informasi resmi berasal dari atasan, berupa lisan

maupun tulisan.

¥ Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 7 maret 2017
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Berikut wawancara dengan kapolsek wonocolo berkaitan dengan
alur komunikasi organisasi di Polsek Wonocolo:

“Alur komunikasi organisasi terjadi dari atasan kepada bawahan

atau pimpinan devisi kepada anggotanya”.*®

Hal ini diperkuat dengan latar belakang beliau selaku kapolsek
yang memeiliki wewenang dalam pengaturan kebijakan, aturan-
aturan dan lain-lain.

2) Komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi antar sesama
devisi maupun komunikasi antar devisi-devisi.
Tidak jauh berbeda dengan pendapat kapolsek, bagian humas juga
sependapat dengan penjabaran dari kapolsek. Berikut wawancara
dengan bagian humas:
“Kurang lebih ada tiga alur, dari atasan kepada bawahan, dari
pimpinan bagian kepada anggotanya, dan antara bagian satu
dengan yang lain dalam operasi gabungan”16

3) Pesan komunikasi berjalan secara sistematis, dari atasan kepada
bawahan, dari kepala bagian kepada jajaran maupun antar bagian
kepada bagian lain.
Begitu juga pendapat dari Bapak Widayat Soesanto selaku bagian
Ps. Kanit Provos Polsek Wonocolo. Berikut wawancaranya:
“Sistematika alur komunikasi terjadi dari tingkat structural yang

lebih tinggi kepada tingkat structural dibawahnya, atau dari
pimpinan bagian kepada anggotanya.”*’

> Drs. Rusman, S.H, di Polsek Wonocolo, tanggal 7 maret 2017
18 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 7 maret 2017
7 Widayat Soesanto, di Polsek Wonocolo, Tanggal 7 maret 2017
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Pendapat ini diperkuat dengan status beliau sebagai pimpinan Ps
Kanit  Provos yang  berhubungan  langsung  dengan
pertanggungjawaban profesi dan penegakan disiplin anggota satuan
di Kepolisian Sektor Wonocolo.

Aliran dalam komunikasi organisasi tata kerja di Polsek
Wonocolo berlangsung dari atasan kepada bawahan, hal ini terkait
dengan instruksi maupun penyampaian kebijakan, aturan-aturan, dan
informasi penting yang berasal dari atasan. Begitu juga dalam lingkup
devisi structural, kepala bagian selaku pemimpin menjadi penyampai
pesan yang nantinya disampaikan kepada anggotanya. Secara garis
besar alur komunikasi tata kerja berlangusng secara sistematis.

3. Proses Penyampaian Informasi Darurat dan Pengambilan Keputusan
(Emergency Message)

1) Pesan disampaikan pada bagian terkait dengan menentukan
prioritas untuk menyelesaikan tugas lebih beresiko pada keamanan
masyarakat dan anggota satuan kepolisian.

Berkaitan dengan informasi darurat, Bapak Arif Suharto selaku
pimpinan Kanit Reskrim berpendapat sebagai berikut:

“Informasi darurat disampaikan kepada pihak terkait serta
menentukan tindakan langsung yang akan dikerjakan. Apalagi
menyangkut dengan keamanan dan keselamatan masyarakat.”*®
Pendapat tersebut diperkuat dengan latar belakang beliau sebagai

pimpinan Kanitt Reskrim yang bertugas membina fungsi dan

18 Arif Suharto, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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menyelenggarakan kegiatan-kegiatan penyelidikan dan penyidikan
tindak pidana.

2) Pihak-pihak yang terkait dengan deskripsi kerjanya bertugas untuk
menindak lanjuti situasi darurat yang terjadi.
Tidak jauh berbeda pendapat dari bagian Kanit Lantas Polsek
Wonocolo:

“Dalam situasi darurat pihak terkait akan terjun langsung untuk

menindak lanjuti hal tersebut”.*®

Pendapat tersebut diperkuat dengan latar belakang tugas Kanit
Lantas yang berhubungan langsung dengan masyarakat dalam
aspek peraturan lalu lintas dimana sering berhubungan langsung
dengan masyarakat dengan berbagai permasalahan tata tertib lalu
lintas.

Dalam situasi darurat, bagian-bagian terkait yang menjadi job
discriptionnya akan menindaklanjuti situasi darurat tersebut dan
bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan. Sebagai contoh
dalam kasus kecelakaan lalu lintas maka Kanit Lantas akan terjun
langsung ke lapangan. Begitu juga dengan tindak kriminal, maka yang
bertanggung jawab adalah Kanit Reskrim.

4. Alur Penyampaian Instruksi (Komunikasi Koersif)
1) Instruksi disampaikan dari atasan kepada bawahan dan dari kepala

bagian kepada anggotanya.

19 Fransisca Belina, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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Terkait dengan alur penyampaian instruksi, bagian humas
berpendapat:

“Alurnya jelas dari atasan kepada bawahan, bisa secara lisan
maupun tertulis”?

Penjelasan tersebut diperkuat dengan job deskripsi beliau selaku
bagian humas, yaitu mengelola informasi berupa surat tugas resmi
dari atasan yang disampaikan kepada anggota satuan polsek.

2) Atasan dan kepala bagian sebagai pemberi instruksi kepada
bawahan dan anggotanya.
Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak Sutrisno:

“Instruksi diberikan oleh atasan atau kepala bagian kepada

bawahannya”.?

Sebagai bagian binmas polsek, maka jelas setiap tugas kerja yang
didapat adalah instruksi langsung yang diberikan oleh atasan,
karena latar beliau sebagai bagian pembinaan masyarakat yang
memiliki tugas penting dalam pelaksanaan pembinaan dan
penyluhan masyarakat.
5. Implementasi Etika Komunikasi

1) Penerapan etika komunikasi berlangsung ketika terjadi komunikasi
antara bawahan kepada atasan maupun antara kepala bagian
kepada anggotanya dalam jam kerja.
Berhubungan dengan etika komunikasi, Bapak Sutrisno

berpendapat sebagai berikut:

2 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
2! sutrisno, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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“Penerapan etika komunikasi dalam komunikasi organisasi tata

kerja berlaku ketika berada dalam jam kerja atau di kantor”.?

Pendapat beliau selaras dengan tugas umum binmas Kketika
mendapatkan perintah dari atasan maka etika komunikasi
diterapkan.

2) Dalam jam kerja etika komunikasi diterapkan.
Hal senada juga diungkapkan Bapak Moh. Imron:

“Etika komunikasi penerapannya ketika berlangsung komunikasi

tata kerja dalam jam kerja ataupun di dalam kantor”.%

6. Proses Komunikasi Organisasi Antar Devisi-Devisi

1) Berlangsung dalam forum resmi terutama dalam operasi gabungan.
Dalam komunikasi organisasi antar devisi, Bapak Moh. Imron
memberi penjelasan sebagai berikut:
“Biasanya komunikasi organisasi antar devisi berlangsung dalam
forum resmi”.*

2) Komunikasi secara langsung yang terjadi antara kepala bagian
ataupun secara kolektif (semua anggota).
Hal serupa juga diungkapkan Bapak Rusman selaku Polsek:
“Komunikasi organisasi antar devisi dilakukan dalam forum resmi
antar kepala bagian maupun kolektif dengan anggotanya”.?

3) Dalam situasi tertentu, humas menjadi mediator dalam

memaksimalkan komunikasi internal.

22 Sutrisno, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017

22 Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017

2 Sutrisno, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017

% Drs. Rusman, S.H, di Polsek Wonocolo, tanggal 14 maret 2017
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Sedangkan pendapat yang sedikit berbeda disampaikan Bapak
Totok Sunaryanto:

“Dalam suatu kondisi tertentu, humas menjadi mediator dalam
komunikasi organisasi antar devisi”.?

7. Manajemen Informasi di Polsek Wonocolo
1) Kasihumas menjadi titik utama dalam proses manajemen pesan.
Tugas mengatur dan mengelola informasi adalah unit humas,
berikut wawancara langsung dengan Bapak Moh. Imron:

“Humas dituntut untuk bisa memaksimalkan manajemen informasi,
meliputi menerima, mengelola dan menyampaikan informasi.”?’

Humas memiliki tanggung jawab untuk menciptakan system
kamunikasi yang berlangsung dua arah, dengan adanya komunikasi
yang interaktif baik lateral maupun vertical dalam suatu organisasi,
maka proses persebaran informasi menjadi lebih efektif dan efisien.
Dalam hal ini tugas penting yang dilakukan oleh humas adalah
menerima pesan, mengelola pesan dan menyebarkan pesan
(informasi).

8. Peranan Media dalam Komunikasi Organisasi Tata Kerja di Polsek
Wonocolo
1) Peranan media antara lain melalui telephone seluler (handphone)

dan Handy Talkie (HT).

%8 Totok Sunaryanto, di Polsek Wonocolo, tanggal maret 2017
2" Moh. Imron, di Polsek Wonocolo, Tanggal 14 maret 2017
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Berkaitan dengan peranan media komunikasi, unit Intelkam yang
memiliki tugas kerja yang selalu berhubungan dengan media
komunikasi menjelaskan:

“Dalam operasi unit intelkam sudah pasti mengunakan media
komunikasi, agar informasi bisa dengan cepat diterima anggota”.?®

Pendapat ini diperkuat dengan job deskripsi unit intelkam ketika
bertugas dalam pengintaian dalam suatu kasus, maka koordinasi
yang cepat dilakukan dengan media komunikasi.

2) Media Komunikasi Elektronik, umumnya mengunakan handphone
dan handy talkie.
Hal sependapat disampaikan juga oleh unit Ur. Tahti:

“Penyebaran informasi yang lebih cepat dibandingkan work of
mouth adalah media komunikasi seperti HT dan HP”.?

Pendapat ini diperkuat dengan tugas kerja Ur. Tahti dalam
perawatan tahanan meliputi pelayanan kesehatan, pembinaan
tahanan serta menerima, menyimpan dan mengamankan barang
bukti beserta administrasinya.

Media Komunikasi memiliki peranan penting dalam proses
penyebaran informasi dalam organisasi, organisasi terdiri dari
beberapa bagian yang di dalamnya terdapat banyak anggota yang
terbagi atas bagian-bagian masing-masing dengan fungsi dan
tanggung jawab Kkerja yang berbeda namun memiliki satu tujuan yaitu

mewujudkan cita-cita organisasi. Dalam hal ini peranan media

%8 Joko Setjono, di Polsek Wonocolo, Tanggal 20 maret 2017
2 M. C Annas, di Polsek Wonocolo, Tanggal 20 maret 2017
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komunikasi sangat penting, karena dapat menyebarkan informasi
secara luas dalam tempo yang relative singkat.
9. Strategi Meningkatkan Citra Polisi

1) Melayani masyarakat dengan sepenuh hati (Professional
Transparan).
Terkait dengan strategi meningkatkan cita polisi, Bapak Sukadi
yang berada di bagian Ps. KA SPKT A menjelaskan sebagai
berikut:

“Meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat adalah poin
penting dalam pembentukan citra polisi di mata masyarakat.”*

Pendapat tersebut diperkuat dengan latar belakang beliau sebagai
pimpinan Ps. KA SPKT A yang bertugas memberikan pelayanan
kepolisian secara terpadu terhadap laporan atau pengaduan
masyarakat, memberi bantuan dan pertolongan, serta memberikan
pelayanan informasi.

2) Menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat.
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Bapak Diono Triantoro
selaku bagian Ps. Kasium Polsek Wonocolo:
“Perlu adanya komunikasi yang baik dengan masyarakat. Salah
satu caranya dengan menyediakan informasi yang jelas terkait
dengan hal informasi barang bukti dalam tindak kriminal maupun
pelayanan kesehatan pada tahanan sebagai informasi penting
kepada pihak keluarganya.”>!

Hal ini diperkuat dengan status beliau sebagai bagian yang

bertanggung jawab mengelola dan mengatur informasi dan

% Sukadi, di Polsek Wonocolo, Tanggal 20 maret 2017
%! Diono Triantoro, di Polsek Wonocolo, Tanggal 20 maret 2017
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pelayanan dalam hal barang bukti dan kesehatan tahanan, karena
hal tersebut akan berkaitan langsung dengan masyarakat yang
memiliki hubungan dengan tindak kriminal maupun sanak keluarga
tahanan.

Setiap anggota adalah ujung tombak dan cerminan institusi,
demi terciptanya kualitas pelayanan yang baik kepada masyarakat
maka orientasi pelayanan Polisi, selain mengacu kepada aspek
produktivitas dan kemudahan, ketepatan, dan kecepatan waktu serta
rendahnya harga yang harus ditanggung oleh pengguna jasanya, juga
harus lebih ditekankan kepada aspek kualitas produk pelayanan yang
diberikan.

Anggota Polisi di seluruh lapisan dituntut untuk mampu
mengadakan perubahan, mulai perubahan cara berfikir (mindset) dan
culture set, perubahan sistem pengelolan personil diberbagai
tingkatan, perubahan sistem akuntabilitas dan transparansi (keuangan
maupun Kkinerja), hingga perubahan proses bisnis pelayanan. Hal
tersebut merupakan salah satu Standar Operasional Prosedur yang

sedang dilaksanakan di Polsek Wonocolo.



